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Penelitian ini mengkaji tentang perpindahan pusat pemerintahan Kabupaten Solok
dari Koto Baru ke Arosuka tahun 1997-2011. Penelitian ini menfokuskan tentang bagaimana
latar belakang pemindahan pusat pemerintahan Kabupaten Solok dari Koto Baru ke Arosuk. .
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang dibagi dalam empat tahap yakni
tahap pertama adalah heuristik yaitu mengumpulkan semua data yang relevan dengan topik
penelitian ini, baik data primer maupun sekunder. Tahap kedua, setelah data dikumpulkan
dilakukan kritik sumber yang merupakan tahap pengolahan data, tahap ini dilakukan dengan
kritik eksternal dan internal. Tahap ketiga yaitu analisis, sintesis,dan interpretasi data, yaitu
menghubungkan data yang perlu untuk dijadikan sumber penting dalam penelitian baik yang
diperlihatkan di lapangan maupun studi kepustakaan. Tahap terakhir yaitu penulisan
(historiografi) yang sesuai dengan kaidah ilmu sejarah. Dari hasil penelitian ini ditemukan
bahwa perpindahan pusat pemerintahan Kabupaten Solok dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor yaitu wilayah Koto Baru sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Solok memiliki
sawah-sawah yang subur dengan pengairan yang memadai, karena itu sangat disayangkan
untuk dialihfungsikan lagi menjadi lokasi pembangunan fisik sarana dan prasarana
penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, karena keterbatasan lahan di Koto Baru, sebagian
bangunan perkantoran pemerintah Kabupaten Solok masih terdapat dalam wilayah
administrasi Kota Solok, sehingga mempersulit koordinasi/konsultasi antar unit kerja dan
letak Koto Baru tidak berada di tengah- tengah wilayah administrasi pemerintahan kabupaten
sehingga sangat menyulitkan bagi masyarakat yang berjarak jauh. Pemindahan pusat
pemerintahan ke Arosuka menimbulkan protes dari masyarakat Koto Baru karena mereka
telah mengorbankan lahan (sawah) produktif mereka untuk pembangunan pusat pemerintahan
dengan harapan adanya kemajuan bagi Nagari Koto Baru, tetapi pusat pemerintahan malah
akan dipindahkan lagi ke Arosuka.



